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Abstract 
Students facing the demands of lectures can experience difficulties and experience failure, so grit is 
needed. Students with low grit tend to change interests easily and think about changing majors 
because they feel they have not succeeded in getting the right thing. Increasing grit can be done by 
developing a growth mindset in individuals. This research aims to test the effectiveness of growth 
mindset intervention in increasing grit in students. The participants in this research were 17 
Makassar State University students divided into two groups (9 participants in the experimental 
group and 8 participants in the control group). Participants were determined through a purposive 
sampling technique. The research design used in this study was a randomized pretest-posttest 
control group design. Data collection was carried out using the grit scale (∝ = 0.716). The data 
analysis techniques used are the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test. Experimental group 
participants were proven to experience an increase in grit scores after receiving a growth mindset 
intervention for two weeks. The findings of this research can make growth mindset intervention a 
way to increase student grit. 
Keywords: Grit; Growth mindset intervention; Student 

 
Abstrak 

Mahasiswa dalam menghadapi tuntutan perkuliahan dapat mengalami kesulitan dan pengalaman 
kegagalan sehingga diperlukan grit. Mahasiswa dengan grit rendah cenderung mudah berubah 
minat dan berpikir untuk berpindah jurusan karena merasa tidak berhasil mendapatkan hal yang 
sesuai. Peningkatan grit dapat dilakukan dengan mengembangkan growth mindset pada diri 
individu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas intervensi growth mindset dalam 
meningkatkan grit pada mahasiswa. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 17 mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar dibagi menjadi dua kelompok (Kelompok eksperimen 9 partisipan dan 
kelompok kontrol 8 partisipan). Partisipan ditentukan  melalui teknik purposive sampling. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah randomized pretest-posttest control group 
design. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala grit (∝ = 0,716). Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney. Partisipan kelompok eksperimen terbukti 
mengalami peningkatan skor grit setelah menerima intervensi growth mindset selama dua pekan. 
Temuan penelitian ini dapat menjadikan intervensi growth mindset sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan grit mahasiswa. 
Kata kunci: Grit; Intervensi growth mindset; Mahasiswa 
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Pendahuluan  

Chrisantiana dan Sembiring (2017) mengemukakan bahwa dalam menghadapi 

tuntutan perkuliahan banyak kesulitan dan pengalaman kegagalan yang harus dihadapi 

mahasiswa. Kholidah dan Alsa (2012) mengemukakan data yang ditemukan dari Unit 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling di salah satu Universitas di Yogyakarta 

menyebutkan mahasiswa menghadapi tantangan seperti ketatnya persaingan untuk 

memperoleh prestasi, tuntutan tugas perkuliahan, salah memilih jurusan, tuntutan 

praktikum, ancaman drop out, manajemen waktu dan keuangan. Mahasiswa dituntut 

dapat menyelesaikan studi tepat waktu dan mempersiapkan diri untuk mendapatkan 

pekerjaan setelah lulus. Mahasiswa yang tekun dalam menghadapi tantangan dan 

kesulitan disebut Duckworth (2016) memiliki grit.  

Chrisantiana dan Sembiring (2017) mengemukakan bahwa ditemukan terdapat 

mahasiswa yang berulang kali memprogram mata kuliah yang sama untuk memperbaiki 

nilai dan ditemukan juga mahasiswa mengundurkan diri karena merasa tidak sanggup 

menjalani tuntutan studi dan merasa jurusan yang dijalani bukan lagi minatnya. Hasil 

penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan kondisi grit mahasiswa berada dalam 

kategori rendah. Izaach (2017) dalam penelitian yang dilakukan di Akademi 

Keperawatan X di Kepulauan Aru terhadap 51 mahasiswa menunjukkan bahwa 86,3% 

mahasiswa memiliki tingkat grit yang rendah, dan 13,7% mahasiswa memiliki tingkat grit  

yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan Septania, dkk. (2018) di Universitas 

Muhammadiyah Lampung menunjukkan bahwa bahwa 6,5% mahasiswa memiliki tingkat 

grit sangat rendah, 24,7% mahasiswa memiliki tingkat grit rendah, 38,7% mahasiswa 

memiliki tingkat grit sedang, 22,6% mahasiswa memiliki tingkat grit tinggi, dan 4,8% 

mahasiswa memiliki tingkat grit sangat tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Jamaluddin (2021) terhadap 164 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri 

Makassar yang sedang mengerjakan skripsi menunjukkan bahwa 21,341% mahasiswa 

memiliki tingkat grit rendah, 59,146% memiliki tingkat grit sedang, dan 19,512% memiliki 

tingkat grit tinggi. 

Lee (2017) mengemukakan bahwa grit merupakan salah satu faktor psikologi 

yang dapat mempengaruhi penilaian mahasiswa terhadap persepsi tentang kegagalan. 

Duckworth, dkk. (2007) mengemukakan bahwa grit merupakan ketekunan dan 

semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Grit merupakan kemampuan individu 

yang menunjukkan keinginan yang kuat atas minat, ketekunan untuk mencapai tujuan 

jangka panjang (Miller, 2017). Individu yang memiliki grit akan menggunakan usaha dan 

ketekunan agar dapat mencapai tujuan. 

Grit merupakan faktor yang mempengaruhi individu dalam mencapai kesuksesan 

(Credé, 2018). Grit merujuk pada kemampuan untuk bekerja keras menghadapi 

tantangan, mempertahankan usaha dan minat meski dihadapkan pada kesulitan dan 

kegagalan (Vivekananda, 2018). Grit merupakan bentuk keberanian dalam menunjukkan 

usaha dan minat untuk bergerak ke arah tujuan meskipun mengalami kegagalan atau 
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kesulitan (Maddi, dkk., 2012). Grit merupakan karakteristik individu berupa ketekunan 

individu dalam berusaha dan minat untuk mencapai tujuan jangka panjang walaupun 

menghadapi tantangan atau kesulitan dalam prosesnya. 

Duckworth dkk.  (2007)  mengemukakan dua aspek dari grit yaitu: (1) Consistency 

of Interest (Konsistensi Minat) merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 

mempertahankan minat pada satu tujuan sehingga tidak akan mudah beralih atau 

berubah-ubah pada setiap waktu ataupun keadaan; (2) Perseverance of Effort 

(Ketahanan dalam Berusaha) merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 

berani dalam menghadapi tantangan yang menghalangi dalam mencapai tujuan dengan 

tetap bekerja keras dan bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuan. 

Duckworth dan Gross (2014) mengemukakan bahwa individu dengan grit rendah 

cenderung tidak berhasil dikarenakan berhenti berusaha ketika menghadapi kesulitan. 

Zimmerman dan Brogan (2014) mengemukakan bahwa grit dapat memprediksi 

kesuksesan dalam berbagai konteks kehidupan seperti prestasi akademik. Izaach (2017) 

mengemukakan bahwa individu dengan tingkat grit yang tinggi mampu mencapai 

tujuan agar dapat meraih kesuksesan. Djaling dan Purba (2019) mengemukakan bahwa 

grit memprediksi aspek psikologis lain seperti tingkat afek positif, kesejahteraan 

psikologis, makna hidup, dan kepuasan hidup. Oleh karena itu grit menjadi penting 

dimiliki oleh individu salah satunya oleh mahasiswa agar dapat menyelesaikan 

tantangan selama masa perkuliahan dan mencapai tujuan.  

Hasil survei data awal peneliti terhadap 30 mahasiswa Universitas Negeri 

Makassar menunjukkan sebanyak 56,7% mahasiswa pernah merasa salah jurusan. Hal 

tersebut dikarenakan jurusan yang diambil tidak sesuai minat, tidak sesuai dengan 

kepribadian, tuntutan tugas yang banyak, mata kuliah yang dipelajari sulit, tidak dapat 

mengikuti pelajaran, dan kurang memahami materi pelajaran. Dari hal tersebut dapat 

dilihat dalam menghadapi kesulitan mahasiswa menunjukkan ketidakkonsistenan 

terhadap minat.  Selain itu, sebanyak 73,3% merasa jenuh menjalani perkuliahan. Satu 

responden melaporkan bahwa tidak bersungguh-sungguh dalam menjalani perkuliahan 

dan 26,7% tidak yakin dapat menyelesaikan studi tepat waktu. Hal tersebut dikarenakan 

mata kuliah yang sulit, belum mendapat topik penelitian akhir, prokrastinasi, fasilitas 

kurang mendukung, dan kurangnya support system. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa menunjukkan tidak tekun dalam berusaha untuk mencapai tujuan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi grit ialah growth mindset. Duckworth dkk. 

(2007) mengemukakan bahwa individu yang memiliki growth mindset dapat 

mengembangkan grit. Growth mindset memfasilitasi mahasiswa dalam mencapai tujuan 

jangka panjang. Mindset mahasiswa terkait perkuliahan mempengaruhi grit. Growth 

mindset merupakan keyakinan individu bahwa kualitas dasar seperti kecerdasan 

merupakan hal yang dapat berubah melalui usaha-usaha yang dilakukan (Chrisantiana & 

Sembiring, 2017).  

Hasil penelitian Chrisantiana dan Sembiring (2017) terhadap mahasiswa Psikologi 

Universitas “X” menunjukkan hasil bahwa growth mindset memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap grit mahasiswa dimana semakin bersifat growth maka grit akan 

semakin tinggi. Hasil penelitian Dweck dan Duckworth (2016) terhadap kurang lebih 

2000 siswa SMA menunjukkan bahwa siswa dengan growth mindset memiliki tingkat 

grit yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan fixed mindset. Berdasarkan hal 

tersebut dapat dilihat bahwa growth mindset berpengaruh terhadap grit.  

Duckworth (Hwang & Nam, 2021) mengemukakan bahwa strategi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan grit yaitu dengan menumbuhkan growth mindset 

terhadap individu. Grit dapat ditingkatkan dengan memberikan intervensi yang 

menanamkan terhadap individu tentang growth mindset. Wahidah, dkk. (2021) 

mengemukakan bahwa intervensi growth mindset merupakan intervensi psikologis 

yang menargetkan perubahan mindset individu. Intervensi growth mindset memberikan 

fokus pada kemampuan, kecerdasan, dan kondisi individu dapat berubah dan 

berkembang jika individu berusaha. Intervensi growth mindset yang diberikan 

mengkolaborasikan pesan terkait kemampuan atau atribut dalam diri individu dapat 

berubah dan mengajarkan manfaat dari kegagalan sebagai peluang untuk belajar 

meraih kesuksesan (Burnette, dkk., 2020). 

Wahidah dkk. (2021) mengemukakan prosedur pelaksanaan intervensi growth 

mindset yaitu dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan dilakukan dengan jarak 

dua minggu antar pertemuan dengan durasi kurang lebih 60 menit. Pertemuan pertama 

partisipan diberikan artikel terkait plastisitas otak dan studi kasus. Pertemuan kedua 

partisipan diminta untuk menuliskan tujuan dan bagaimana usaha yang dilakukan dapat 

membantu pencapaian tujuan. Sementara itu Burnette, dkk. (2020) dalam penelitian 

yang telah dilakukan mengemukakan bahwa intervensi growth mindset memiliki empat 

bagian yang konsisten yaitu; (1) Peneliti memberikan pengantar terkait growth mindset 

yang berisi penelitian yang berkaitan dengan growth mindset dan manfaat growth 

mindset; (2) Peneliti menyampaikan pesan standar terkait growth mindset seperti 

“Anda dapat mengembangkan kemampuan Anda”; (3) Peneliti memasukan panutan 

untuk menegaskan urgensi menerapkan growth mindset; (4) Peneliti meminta 

partisipan menuliskan hal yang dipercayai terkait growth mindset untuk mengadopsi 

pesan dari growth mindset. 

Penelitian ini memodifikasi prosedur yang dikemukakan Wahidah dkk. (2021) 

dengan mengembangkan empat bagian dari intervensi growth mindset yang dinyatakan 

dalam penelitian Burnette, dkk. (2020).  Pemilihan prosedur dan modul dalam penelitian 

ini juga didasarkan pada metode yang bervariasi sehingga diharapkan dapat 

mendorong partisipan untuk terlibat aktif dalam pelaksanaan intervensi dan tidak jenuh 

dengan intervensi yang diberikan. Intervensi diberikan untuk mengubah mindset 

mahasiswa sehingga grit mahasiswa meningkat. Belum ada penelitian yang langsung 

menunjukkan bagaimana intervensi growth mindset dapat meningkatkan grit pada 

mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian untuk melihat efektivitas 

intervensi growth mindset dapat meningkatkan grit pada mahasiswa.  
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Metode 

Partisipan 

Populasi penelitian ini ialah mahasiswa program sarjana Universitas Negeri 

Makassar. Partisipan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan teknik purposive 

sampling yang memenuhi karakteristik: (1) memiliki tingkat grit rendah dan sedang; (2) 

memiliki tingkat growth mindset rendah dan sedang; dan (3) mengambil jurusan 

perkuliahan sesuai dengan minat. Partisipan penelitian dibagi ke dalam dua kelompok, 

yaitu 8 partisipan kelompok kontrol dan 9 partisipan kelompok eksperimen. Peneliti 

melakukan screening partisipan terhadap 290 mahasiswa aktif program sarjana 

Universitas Negeri Makassar berusia 18 hingga 25 tahun. Dari 290 mahasiswa terdapat 

62 mahasiswa yang memenuhi kriteria dan 20 diantaranya bersedia menjadi partisipan 

dan mengikuti rangkaian penelitian. Namun dalam pelaksanaan penelitian terdapat 3 

partisipan yang gugur karena tidak mengikuti rangkaian penelitian. Partisipan yang 

mengikuti rangkaian penelitian berjumlah 17 mahasiswa yang terbagi menjadi 9 

partisipan kelompok eksperimen dan 8 partisipan kelompok kontrol. 

 

Desain Eksperimen 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian yaitu pretest-posttest control 

group design. Pretest-posttest control group design merupakan desain penelitian 

eksperimen yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan melalui pemilihan secara 

random.  

Tabel 1 
Desain Penelitian 

 Pretest Perlakuan Posttest 

KE O1 X O2 

KK O1 - O2 

Keterangan:  
KE : Kelompok eksperimen 
KK : Kelompok kontrol 
O1 : Pengukuran variabel Y (terikat) sebelum pemberian perlakuan 
O2 : Pengukuran variabel Y (terikat) setelah pemberian perlakuan  
X : Intervensi growth mindset 

 

Prosedur Pelaksanaan Eksperimen 

Penelitian ini menggunakan modul intervensi growth mindset yang memodifikasi 

prosedur yang dikemukakan Wahidah, dkk. (2021) dengan mengembangkan empat 

bagian dari intervensi growth mindset yang dinyatakan dalam penelitian Burnette, dkk. 

(2020). Modul terlebih dahulu dinilai oleh expert judgment untuk menilai validitas isi dan 

kesesuaian dengan tujuan penelitian (Lihat Tabel 2). 
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Tabel 2 

Prosedur Pelatihan Intervensi Growth Mindset 

Sesi Kegiatan Durasi Tujuan Metode Pelaksana 

I Pembukaan 15 menit Peserta mengetahui 
rangkaian dan tujuan 
penelitian 

Ceramah Asisten 
Peneliti 

Pretest 
evaluasi 
materi 

15 menit Mengukur pemahaman 
awal peserta sebelum 
diberi materi pelatihan 

Mengisi lembar 
kerja 

Asisten 
Peneliti 

Perkenalan 15 menit Memperkenalkan 
moderator, trainer, dan 
peserta 

Games 
perkenalan 

Asisten 
Peneliti, 
Psikolog 

Mindset 60 menit Peserta mendapatkan 
pemahaman terkait 
mindset, jenis-jenis 
mindset dan manfaat 
growth mindset 

Ceramah, 
diskusi, sharing 
pengalaman 

Asisten 
Peneliti, 
Psikolog 

Plastisitas 
Otak 

60 menit Peserta mendapatkan 
pemahaman bahwa otak 
bersifat plastis dan dapat 
berkembang sehingga 
individu dapat 
mengembangkan 
kemampuan 

Mengisi lembar 
kerja, case 
study, diskusi, 
sharing 
pengalaman 

Asisten 
Peneliti, 
Psikolog 

Arahan 15 menit Peserta mengetahui 
jadwal pelaksanaan sesi 2 

Ceramah Asisten 
Peneliti 

II Pembukaan 5 menit Peserta mengetahui 
rangkaian pelatihan sesi II 

Ceramah Asisten 
Peneliti 

Self 
Confidence & 
Growth 
Mindset: 
Belajar dari 
Kegagalan 

60 menit Peserta memahami 
dengan self-confidence 
individu mampu belajar 
dari kegagalan dan 
menumbuhkan growth 
mindset 

Ceramah, 
diskusi, sharing 
pengalaman 

Asisten 
Peneliti, 
Psikolog 

My Goals 40 menit Peserta dapat 
menentukan tujuan dan 
memahami tujuan hidup 

Mengisi lembar 
kerja, diskusi, 
sharing 
pengalaman 

Asisten 
Peneliti, 
Psikolog 

Posttest 30 menit Mengetahui grit peserta 
setelah diberikan 
intervensi dan mengetahui 
hasil evaluasi pelatihan 

Mengisi lembar 
kerja 

Asisten 
Peneliti 

Penutupan 15 menit Menutup pelatihan Ceramah Asisten 
Peneliti 

 

Pelaksanaan eksperimen dilakukan sebanyak dua sesi, setiap sesi berdurasi 180 

menit. Jarak antara sesi pertama dengan sesi kedua ialah dua pekan. Peserta diberikan 

penugasan yang dikerjakan secara mandiri dalam kurung waktu dua pekan sebelum sesi 
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kedua berupa jurnal harian. Jurnal harian bertujuan untuk menumbuhkan growth 

mindset peserta. Pada penugasan jurnal harian peserta menuliskan pengalaman baru 

dan pengalaman kegagalan yang dialami, kelebihan dan kekurangan, keunikan dan 

pencapaian diri, cara mengatasi masalah, serta hal yang dapat dan tidak dapat peserta 

kendalikan. Sebelum pemberian pelatihan terlebih dahulu diberikan pretest sehari 

sebelum perlakuan dan menempatkan partisipan ke dalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol secara acak. Intervensi growth mindset diberikan dalam bentuk 

pelatihan kepada kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol tidak 

mendapatkan perlakuan. Pengukuran posttest pada kelompok kontrol diberikan dihari 

yang sama dengan diberikannya posttest pada kelompok eksperimen. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala grit. Skala grit yang 

digunakan merupakan alat ukur yang dikembangkan oleh Duckworth dan Quinn (2009) 

yang diadaptasi oleh Jamaluddin (2021) ke dalam bahasa Indonesia. Skala grit dalam 

penelitian disusun berdasarkan aspek-aspek grit yang dikemukakan oleh Duckworth 

dkk (2007) yaitu consistency of interest dan perseverance of effort. Skala grit memiliki 8 

item menggunakan lima pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, netral, tidak sesuai 

dan sangat tidak sesuai.  Misalnya “Kegagalan tidak membuat saya berkecil hati” dan 

“Saya sering menetapkan tujuan namun kemudian saya mengejar hal lain”. Skor dari 

pilihan jawaban dari sangat sesuai ke sangat tidak sesuai untuk aitem favorable adalah 

dari 5 ke 1 dan untuk aitem unfavorable adalah 1 ke 5.  

Skala grit yang digunakan memiliki daya diskriminasi aitem yang bergerak dari 

0,303-0,511. Skala grit yang digunakan valid dan reliabel dengan nilai validitas 

confirmatory factor analysis (CFA) yang bergerak dari 0,619-0,833 dengan koefisien 

reliabilitas Cronbach Alpha yaitu 0,716. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Wilcoxon dan 

Mann-Whitney menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic version 25. Uji 

Wilcoxon digunakan untuk melihat perbedaan tingkat grit subjek penelitian antara skor 

pretest dan skor posttest pada kelompok eksperimen. Uji Mann-Whitney digunakan 

untuk mengetahui perbedaan gain-score pada skor grit kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

 

Hasil 

Data Demografi Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana Universitas 

Negeri Makassar berjumlah 17 orang yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu 8 
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partisipan kelompok kontrol dan 9 partisipan kelompok eksperimen. Berikut data 

demografi partisipan berdasarkan usia dan jenis kelamin 

Tabel 3 

Data Demografi Partisipan 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia 
18 Tahun 
19 Tahun 
20 Tahun 
21 Tahun 
22 Tahun 
23 Tahun 
24 Tahun 

 
1 
1 
1 
4 
8 
1 
1 

 
5,9% 
5,9% 
5,9% 
23,5% 
47% 
5,9% 
5,9% 

Total 17 100% 

Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-Laki 

 
11 
6 

 
64,7% 
35,3% 

Total 17 100% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa partisipan terdiri dari mahasiswa yang berada pada 

rentang usia 18 hingga 24 tahun. Partisipan didominasi oleh mahasiswa berusia 22 

tahun. Dilihat dari jenis kelamin, partisipan terdiri dari 11 perempuan dan 6 laki-laki 

 

Analisis deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan kategori skor grit partisipan. Kategorisasi 

dilakukan berdasarkan data hipotetik skala grit yang terdiri dari tiga kategorisasi yaitu 

rendah, sedang dan tinggi. Berikut hasil analisis deskriptif pada partisipan kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. 

Tabel 4 

Data Skor Grit Kelompok Eksperimen 

No Inisial Pretest Kategori Posttest Kategori Gain Score Keterangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

KR 
IS 

RIWI 
RIM 
ANA 

NI 
PIU 

AMW 
MA 

22 
24 
24 
16 
24 
22 
25 
28 
18 

Sedang 
Sedang 
Sedang 
Rendah 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Rendah 

29 
23 
28 
24 
27 
33 
24 
31 
21 

Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Tinggi 

Sedang 
Tinggi 

Sedang 

7 
-1 
4 
8 
3 
11 
-1 
3 
3 

Meningkat 
Menurun 

Meningkat 
Meningkat 
Meningkat 
Meningkat 
Menurun 

Meningkat 
Meningkat 
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Hasil analisis deskriptif pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

intervensi growth mindset dapat meningkatkan grit mahasiswa. Grit awal partisipan 

sebelum pemberian intervensi 2 partisipan berada pada kategori rendah dan 7 partisipan 

berada pada kategori sedang. Setelah pemberian intervensi 2 partisipan berada pada 

kategori tinggi dan 7 berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 5 

Data Skor Grit Kelompok Kontrol 

No Inisial Pretest Kategori Posttest Kategori Gain Score Keterangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

IH 
AUD 
AFA 
SP 

ADZEP 
NIKS 
NA 
GS 

23 
24 
26 
24 
24 
18 
22 
20 

Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Rendah 
Sedang 
Sedang 

26 
25 
25 
27 
26 
18 
19 
19 

Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Rendah 
Sedang 
Sedang 

3 
1 
-1 
3 
2 
0 
-3 
-1 

Meningkat 
Meningkat 
Menurun 

Meningkat 
Meningkat 

Tetap 
Menurun 
Menurun 

Hasil analisis deskriptif pada kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi 

ialah pada pengukuran kedua (posttest) partisipan masih berada pada kategori rendah 

dan sedang. Grit partisipan saat pemberian pretest dan posttest terdiri dari 1 partisipan 

kategori rendah dan 7 partisipan kategori sedang.  

 

Uji Hipotesis 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan skor grit kelompok eksperimen pada pretest dan 

posttest memiliki perbedaan dengan nilai signifikan 0,02. Berdasarkan hal tersebut 

hipotesis diterima karena memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,02<0,05). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi perubahan yang signifikan pada skor grit setelah 

mendapatkan intervensi growth mindset dengan mean pretest sebesar 22,56 dan mean 

posttest sebesar 26,67. Skor grit meningkat setelah partisipan kelompok eksperimen 

mendapatkan intervensi growth mindset. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Wilcoxon  

Data Mean Standard Deviasi Sig (2-tailed) 

Pretest 22,56 3,64 
0,02 

Posttest 26,67 3,97 

Hasil uji Mann Whitney terhadap gain score diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,04 

(<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan skor grit 

pada kelompok eksperimen yang mendapatkan intervensi growth mindset dengan 

kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi growth mindset. Kelompok 

eksperimen memiliki gain score yang lebih tinggi (mean= 4,11) dibandingkan gain score 

kelompok kontrol (mean= 0,5) 
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Tabel 7 

Hasil Uji Mann-Whitney  

Data Mean Standard Deviasi Sig (2-tailed) 

Gain Score Kelompok Eksperimen 4,11 3,98 
0,04 

Gain Score Kelompok Kontrol 0,5 2,14 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon dan Mann Whitney yang diperoleh menunjukkan 

bahwa hipotesis diterima yaitu intervensi growth mindset efektif dalam meningkatkan 

grit pada mahasiswa di Universitas Negeri Makassar. 

 

Pembahasan   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi growth mindset efektif dalam 

meningkatkan grit pada mahasiswa di Universitas Negeri Makassar. Pengukuran yang 

dilakukan menunjukkan bahwa skor grit partisipan kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah mendapatkan intervensi growth mindset. Rata-rata 

pretest berada pada nilai 22,56 sedangkan rata-rata posttest berada pada nilai 26,67 yang 

menunjukkan selisih sebesar 4,11. Hal tersebut menunjukkan peningkatan skor grit 

setelah mendapatkan intervensi growth mindset. Partisipan kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan skor grit setelah perlakuan. 

Uji hipotesis yang dilakukan dengan membandingkan gain score partisipan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat 

perbedaan signifikan pada gain score partisipan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan skor grit partisipan kelompok 

eksperimen lebih tinggi setelah mendapatkan intervensi growth mindset selama dua 

pekan daripada kelompok kontrol yang tidak diberi intervensi. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muttaqin (2022) 

yang menunjukkan bahwa growth mindset berpengaruh positif terhadap grit dengan 

sumbangan sebesar 11,3%. Pengaruh growth mindset terhadap grit yang menunjukkan 

pengaruh positif sehingga pemberian intervensi growth mindset dapat meningkatkan 

grit mahasiswa. Hasil penelitian ini juga sejalan yang dikemukakan oleh Mas’udah (2019); 

Wahidah dan Royanto (2019); dan Chrisantiana dan Sembiring (2017) yang menunjukkan 

bahwa growth mindset berpengaruh positif terhadap peningkatan grit. 

Pada penugasan jurnal harian, partisipan kelompok eksperimen mengisi 14 hari 

dari jurnal harian sesuai dengan instruksi di setiap harinya. Pada jurnal harian partisipan 

mengungkapkan bahwa partisipan lebih mengenali diri, termotivasi mencoba hal baru 

dan mengubah pola pikir. Partisipan mengungkapkan bahwa ketika hasil yang 

didapatkan tidak sesuai keinginan maka hal tersebut dapat menjadi pelajaran. Partisipan 

menyampaikan bahwa proses yang dilalui akan menghantarkan pada hasil dan akan 

mengajarkan banyak hal. Penugasan jurnal harian membantu partisipan mengetahui apa 

yang harus dilakukan untuk mengembangkan diri.  Dweck (2017) mengemukakan bahwa 

individu dengan growth mindset percaya dapat mengembangkan diri mereka dari waktu 

ke waktu. Chrisantiana & Sembiring (2017) mengemukakan bahwa growth mindset ini 
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membuat individu terus belajar dan berusaha untuk meningkatkan kemampuan. Hal 

tersebut mendorong peningkatan grit pada partisipan setelah mendapatkan intervensi.  

Partisipan kelompok eksperimen setelah mendapatkan intervensi growth mindset 

memiliki tingkat grit yang berada pada kategori sedang dan tinggi.  Silvia, dkk. (2013) 

mengemukakan bahwa individu dengan tingkat grit tinggi mampu mengejar target untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan walaupun melewati tantangan dan hambatan. Thaler 

dan Koval (2015) mengemukakan bahwa grit merupakan hasil dari usaha keras untuk 

menuju suatu tujuan, tekad kuat, kemauan untuk mengambil risiko, menghadapi 

tantangan dengan tenang, memiliki semangat dan tekun untuk mencapai hal-hal yang 

sulit. Individu dengan grit yang tinggi juga akan memberikan usaha dan perhatian untuk 

mencapai tujuan. 

Partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat grit rendah dan sedang. 

Vivekananda (2018) mengemukakan bahwa individu dengan grit rendah cenderung 

mudah berubah minat terutama ketika mengalami kegagalan, berpikir untuk berpindah 

jurusan karena merasa tidak berhasil mendapatkan hal yang sesuai, merasa tidak mampu 

berkonsentrasi mengikuti perkuliahan yang panjang. Individu dengan grit rendah akan 

berfokus pada hasil. Individu dengan grit rendah memiliki konsistensi minat dan 

ketahanan dalam berusaha yang rendah.  Wang (2021) mengemukakan bahwa tidak 

seperti individu dengan grit tinggi, individu dengan grit rendah lebih mudah untuk 

menyerah dalam mengejar tujuan dikarenakan mengalami kesulitan. 

Individu dengan grit rendah cenderung kurang mampu bertahan untuk mencapai 

tujuan. Winarto, dkk. (2019) mengemukakan bahwa mahasiswa dengan grit rendah 

kurang mampu untuk bertahan dalam mengerjakan tugas mata kuliah dalam jumlah 

banyak dan merasa tidak mampu berkonsentrasi mengikuti perkuliahan sehingga 

seringkali menyerah untuk mencapai tujuan. Individu dengan grit rendah cenderung 

mudah berubah minat terutama ketika mengalami kegagalan, berpikir untuk berpindah 

jurusan karena merasa tidak berhasil mendapatkan hal yang sesuai, merasa tidak mampu 

berkonsentrasi mengikuti perkuliahan yang panjang. Wang (2021) mengemukakan 

bahwa individu dengan grit rendah lebih besar kemungkinan untuk mengubah karir 

dibandingkan individu dengan dengan grit tinggi. Hal tersebut dapat menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan grit rendah lebih mungkin untuk mengubah jurusan. 

Mahasiswa dengan grit rendah akan lebih sulit untuk menyelesaikan studi. 

Duckworth (2016) mengemukakan bahwa individu dengan grit tinggi diprediksi 

mampu meraih tujuan karena tekun dalam meniti karir dan tidak menyerah dalam 

mengejar tujuan. Vivekananda (2018) mengemukakan bahwa individu dengan grit tinggi 

memiliki konsistensi minat dan ketahanan dalam berusaha yang tinggi. Individu akan 

konsisten terhadap minat sehingga minat tidak mudah berubah, tidak mudah teralihkan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik walaupun menghadapi kesulitan atau 

tantangan dan tetap fokus pada tujuan. Individu dengan grit tinggi memiliki intensitas 

usaha untuk bertahan dalam mengatasi kesulitan atau tantangan, berusaha untuk 

menyelesaikan tugas akademik, dan bertahan terhadap pilihan yang diambil. Von Cullin, 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1338990413&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1518684541&1&&


Nur Siti Maghfira M.  Nurdin & Eva Meizara Puspita Dewi  Volume 13, No. 1, Juni 2024 
 
 

Page | 12  
 

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online) 

Tsukayama, dan Duckworth (2014) mengemukakan bahwa individu dengan grit tinggi 

lebih tangguh ketika mengalami kegagalan. Pemberian intervensi growth mindset 

bertujuan untuk meningkatkan grit mahasiswa agar mampu bertahan dan konsisten 

untuk mencapai tujuan. Intervensi growth mindset terhadap partisipan kelompok 

eksperimen berupa pemberian pelatihan dalam dua sesi. Dengan intervensi growth 

mindset mahasiswa diharapkan tidak mudah menyerah dalam pencapaian tujuan dengan 

menunjukkan konsistensi terhadap minat dan menunjukkan ketekunan dalam berusaha 

untuk mencapai tujuan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas intervensi 

growth mindset dalam meningkatkan grit pada mahasiswa di Universitas Negeri 

Makassar.  Pelatihan berbasis intervensi growth mindset yang diberikan kepada 

partisipan kelompok eksperimen dalam dua kali pertemuan. Pelatihan dievaluasi 

menggunakan dua level evaluasi yaitu evaluasi level 1 atau evaluasi reaksi dan evaluasi 

level 2 atau evaluasi pembelajaran.  

Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2014) mengemukakan bahwa evaluasi pelatihan 

dilakukan untuk mengukur efektivitas dari suatu program pelatihan. Evaluasi reaksi 

mengukur kepuasan peserta pada pelatihan dimana pelatihan efektif ketika peserta 

memberikan reaksi baik terhadap pelatihan. Partisipan memberikan penilaian terhadap 

aspek materi, trainer, dan fasilitas pelatihan. Partisipan kelompok eksperimen yang 

mengikuti pelatihan intervensi growth mindset memberikan penilaian yaitu nilai 4 

(sesuai) dan 5 (sangat sesuai) terhadap 12 indikator yang mengukur aspek materi, trainer 

dan fasilitas pelatihan. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipan yang mengikuti 

pelatihan memberikan reaksi baik terhadap pelatihan dan menunjukkan kepuasan 

partisipan terhadap pelatihan yang diikuti. 

Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2014) mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran 

merupakan evaluasi yang mengukur hasil pembelajaran atau pengetahuan yang 

didapatkan oleh peserta. Evaluasi pembelajaran mengevaluasi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan dari pelatihan. Evaluasi pelatihan mengukur pembelajaran yang 

berhubungan dengan tujuan pelatihan seperti pengetahuan yang dipelajari dan sikap 

yang telah berubah. Evaluasi pembelajaran digunakan yaitu dengan melihat peningkatan 

pengetahuan peserta dari pemberian pretest sebelum dilaksanakannya pelatihan dan 

posttest setelah pelaksanaan pelatihan dan perubahan sikap peserta menggunakan skala 

mindset sebelum dan sesudah pelatihan. 

Evaluasi pembelajaran untuk melihat pengetahuan yang telah dipelajari oleh 

partisipan kelompok eksperimen menggunakan lima pertanyaan essay yang disusun 

berdasarkan materi pelatihan dengan skor maksimal 25. Evaluasi pengetahuan 

menunjukkan bahwa 9 partisipan kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

pengetahuan setelah pelatihan. Peningkatan tersebut terlihat pada masing-masing 

partisipan yaitu partisipan KR yang mengalami peningkatan sebesar 11 yaitu dari skor 

pretest sebesar 7 meningkat menjadi 18 pada skor posttest. Partisipan IS yang mengalami 

peningkatan sebesar 11 yaitu dari skor pretest sebesar 5 meningkat menjadi 16 pada skor 

posttest. Partisipan RIWI yang mengalami peningkatan sebesar 14 yaitu dari skor pretest 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1338990413&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1518684541&1&&


 Grit pada mahasiswa:  
Dapatkah diturunkan menggunakan intervensi growth mindset?   

 

Page | 13  
 

Persona: Jurnal Psikologi Indonesia 
ISSN. 2301-5985 (Print), 2615-5168 (Online) 

sebesar 5 meningkat menjadi 19 pada skor posttest. Partisipan RIM yang mengalami 

peningkatan sebesar 8 yaitu dari skor pretest sebesar 7 meningkat menjadi 15 pada skor 

posttest. Partisipan ANA yang mengalami peningkatan sebesar 16 yaitu dari skor pretest 

sebesar 3 meningkat menjadi 19 pada skor posttest. Partisipan NI yang mengalami 

peningkatan sebesar 8 yaitu dari skor pretest sebesar 5 meningkat menjadi 13 pada skor 

posttest. Partisipan PIU yang mengalami peningkatan sebesar 7 yaitu dari skor pretest 

sebesar 11 meningkat menjadi 18 pada skor posttest. Partisipan AMW yang mengalami 

peningkatan sebesar 9 yaitu dari skor pretest sebesar 2 meningkat menjadi 11 pada skor 

posttest. Partisipan MA yang mengalami peningkatan sebesar 10 yaitu dari skor pretest 

sebesar 5 meningkat menjadi 15 pada skor posttest. 

Hochanadel dan Finamore (2015) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

growth mindset lebih menghargai usaha sehingga terpacu untuk terus berusaha dan 

bekerja keras untuk mencapai tujuan. Pueschel dan Tucker (2018) mengungkapkan 

bahwa individu dengan growth mindset akan menerima kegagalan sebagai bagian dari 

potensi pencapaian. Individu selanjutnya didorong untuk memiliki kekuatan untuk 

mencapai tujuan jangka panjang sehingga lebih bersemangat dalam mencapai tujuan. 

Jach, dkk. (2018) mengemukakan bahwa dengan growth mindset, individu lebih 

termotivasi untuk terlibat dalam tugas dan belajar dari kesalahan. Growth mindset 

membantu individu untuk memahami tantangan dengan mendorong pembelajaran dan 

ketahanan individu (Paunesku, dkk., 2015). 

Pada tabel 4 dilihat bahwa grit 7 partisipan kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan. Wahidah dkk (2021) yang menunjukkan bahwa pelatihan growth mindset 

efektif dalam meningkatkan growth mindset. Berdasarkan yang dikemukakan oleh 

Chrisantiana dan Sembiring (2017) bahwa korelasi antara growth mindset dan grit 

bersifat positif dimana semakin tinggi growth mindset maka grit juga akan semakin 

tinggi. Oleh karena itu, pemberian intervensi growth mindset yang diperoleh oleh 

partisipan kelompok eksperimen meningkatkan grit partisipan. 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi growth mindset efektif dalam 

meningkatkan grit. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan mean skor pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen. Perbedaan gain score pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol juga menunjukkan perbedaan, dimana gain score kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penyelenggara pendidikan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan grit mahasiswa.  Pengembangan 

intervensi growth mindset dapat dilakukan untuk meningkatkan grit mahasiswa. 

Penyelenggara pendidikan dapat memberikan intervensi growth mindset kepada 

mahasiswa agar mahasiswa lebih mampu untuk bertahan dan terus berusaha untuk 

menyelesaikan studi. Selain itu bagi peneliti selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak 
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partisipan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal. Bagi peneliti 

selanjutnya juga diharapkan untuk mengembangkan intervensi yang diberikan agar dapat 

lebih baik dalam meningkatkan grit dan mencari metode lain dalam pemberian intervensi 

untuk meningkatkan grit sehingga dapat lebih mudah mengontrol variabel lain yang turut 

mempengaruhi hasil penelitian 
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